BAB Il
PERSEPSI SISWA, KINERJA GURU, IPA TERPADU,
DAN HASIL BELAJAR

A. Kajian Pustaka

Dalam hal ini penulis mengkaji skripsi dan bebarbpku yang berkaitan,
sebagai bahan rujukan antara lain :

Dalam buku yang berjudul Menjadi Guru InspiraiMgmberdayakan dan
Mengubah Jalan Hidup Siswa), NgainunNaim menjelasl@hwa “Letak fokus
utama tugas guru adalah pada proses pembelajatan. &kan berhasil jika
mampu melaksanakan proses pembelajaran secaraabpgfektif, dan efisien.
Sebaliknya, sepandai apa pun seorang guru, tekaptilak mampu mengelola
pembelajaran dengan baik, maka tugasnya juga &lak mampu dilaksanakan
dengan maksimal".

Dalam buku yang berjudul Regulasi Pendidikan (Médnj Guru
Profesional Pasca Sertifikasi), Nazarudin Rahman njeleskan bahwa
“Keterampilan dasar mengajar (seperti memahamind@nguasai bahan, mampu
mengelola kelas) adalah sebagian kecil dari sya@tat yang harus dimiliki oleh
seorang guru, karena kompetensi guru akan berpgmggnhadap motivasi belajar
siswa dan keberhasilan proses belajar mengajaeitdiri”2

Penelitian tentang kompetensi guru bukan yang mpertakalinya
dilakukan. Sudah banyak yang meneliti dan membgdrdang masalah tersebut.
Penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu terfokpada kinerja guru dan
pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa.. Adapdualjudul skripsi terdahulu
yang memiliki relevansi dengan judul yang penealitgkat adalah :

Skripsi karya Anifah (NIM: 073111577) angkatan 20@Akultas

Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, yang berjuduleriBaruh Persepsi Siswa

*Ngainun Naim,Menjadi Guru Inspiratif (Memberdayakan dan Mengukiathan Hidup
Siswa) (Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR, 2011), him. 25

’Nazarudin RahmarRegulasi Pendidikan (Menjadi Guru Profesional PaSeatifikasi),
(Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2009), him. 34



pada Keterampilan Mengajar Guru Aqgidah akhlak t@alpaHasil Belajar Agidah
Akhlak Siswa MTs Negeri Kudus Tahun Pelajaran 20089”3 Kajian secara
teoritis dalam skripsi karya Anifah ini membahastamg keterampilan mengajar
guru. Sedangkan perbedaannya penulis lebih cenglenembahas kinerja guru
dalam proses pembelajaran yang meliputi penggumedode, strategi, dan bahan
pembelajaran, pengelolaan kelas, pengorganisasauwdan penilaian hasil
belajar.

Skripsi karya Legiman, (NIM: 073111391) angkatamia 2007 Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, yang berjuduler$epsi Siswa tentang
Kedisiplinan Guru dalam Mengajar dan Hubungannyagde Motivasi Belajar
Figih Siswa MTs Tarbiyatul Islamiyah SokopuluhancKmatan Pucakwangi
Kabupaten Pati®.

Skripsi karya Muhammad Syafi,i (NIM: 3102270), 200%hkultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, yang berjudulri§aruh Keteladanan Guru
terhadap Akhlak Siswa (Studi tentang Persepsi Sigwé&DIT Bina Amal
Semarang)®.

Dari kedua skripsi karya Legiman dan karya Muhamnghfi,i,
keduanya memiliki persamaan dalam kajian secaraitisgya yaitu lebih
ditekankan pada kompetensi kepribadiannya yang rabathtentang kedisiplinan
guru dan keteladanan guru. Sedangkan perbedaarenydisp lebih cenderung
membahas kinerja guru. Kinerja guru yang penulisabadisini dalam kajian
secara teoritisnya lebih ditekankan pada kompeteedagogik dan kompetensi
profesionalnya.

Anifah, “ Pengaruh Persepsi Siswa pada Keterampil@mgajar Guru Agidah akhlak
terhadap Hasil Belajar Agidah Akhlak Siswa MTs Nedé@dus Tahun Pelajaran 2008/2009
Skripsi(Semarang: Fakultas Tarbiyah, 2009)

“Legiman, “Persepsi Siswa tentang Kedisiplinan Gdalam Mengajar dan Hubungannya
dengan Motivasi Belajar Figih Siswa MTs Tarbiyatiglamiyah Sokopuluhan Kecamatan
Pucakwangi Kabupaten PatBkripsi(Semarang: Fakultas Tarbiyah, 2009)

*Muhammad Syafi,l, “Pengaruh Keteladanan Guru texpatlkhlak Siswa (Studi tentang
Persepsi Siswa di SDIT Bina Amal Semardngkripsi (Semarang: Fakultas Tarbiyah, 2009)



B. Kerangka Teoritik
1. Perseps
a. Pengertian Perseps

Dalam Kamus Ilmiah Populer persepsi yaitu tapgeg (penerimaan)
langsung dari sesuatu, proses seseorang mengdtaberapa hal melalui
panca inderany?a.

Menurut Ahmad Fauzi, persepsi adalah menafsist@anulus yang telah
ada di dalam otak.

Menurut Slameto, persepsi adalah proses yangamgkut masuknya
pesan atau informasi ke dalam otak manusia. Metetsepsi manusia terus-
menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannyaungan ini
dilakukan lewat indera, yaitu indera penglihat,gergar, peraba, perasa, dan
pencium®

Menurut Desmita, persepsi adalah suatu preseggunaan pengetahuan
yang telah dimiliki untuk memperoleh dan mengintetasi stimulus
(rangsangan) yang diterima oleh sistem indera nianBersepsi menyangkut
hubungan antara manusia dengan lingkungannyairbaga ia mengerti dan
menginterpretasikan stimulus yang ada di lingkungan dengan
pengetahuan yang dimilikinya.

Sedangkan menurut Clifford T. Morgd®erception is the process of
discriminating among stimuli and of interpretingethmeanings™®° (persepsi
adalah proses membedakan antara banyak rangsangan ptbses

menerjemahkan maksud-maksud rangsangan tersebut).

® HendroDarmawaramus limiah Populer(Yogyakarta: Bintang Cemerlang, 2010), Cet.
2, him. 560.

"Ahmad FauziPsikologi Umum(Bandung: Pustaka Setia, 2004),, him. 37

8Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
2010), him. 102

®Desmita,Psikologi Perkembangan Peserta Did{Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2011), him. 118

Clifford T. Morgan, Introduction to Psychology(New York: McGraw-Hill Book
Company INC, 1961), him. 299.



Menurut JalaluddinRakhmat, persepsi adalahaantan tentang objek,
peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperolatgate menyimpulkan
informasi dan menafsirkan pesén.

Dari beberapa definisi tersebut dapat disimgnulkahwa persepsi adalah
tanggapan seseorang terhadap suatu rangsangaditenmga melalui panca
inderanya.

b. Sebab-sebab yang M empengar uhi Perbedaan Per sepsi

Pada dasarnya setiap orang memiliki persepsig yBerbeda-beda.
Perbedaan persepsi tersebut dapat disebabkanakbhltdi bawah ini:

1) Perhatian biasanya seseorang tidak menangkap seluruh ragasa
yang ada di sekitarnya sekaligus, tetapi hanya olemskan
perhatiannya pada satu atau dua objek saja. Panbddeus antara
satu orang dengan orang lain menyebabkan perbepaesepsi
antara mereka.

2) Set adalah harapan seseorang tentang rangsangaakamgmbul.

3) Kebutuhan kebutuhan yang sifatnya sesaat maupun yang wi#atn
menetap pada diri seseorang itu mempengaruhi ErgEpNg
tersebut.

4) Sistem nilai sistem nilai yang ada dalam suatu masyarakat
berpengaruh terhadap persepsi seseorang.

5) Ciri kepribadian ciri kepribadian akan mempengaruhi persépsi.

Dari beberapa sebab-sebab yang mempengariiedaan persepsi di
atas dapat disimpulkan bahwa sebab yang palingebggouh terhadap
perbedaan persepsi seseorang Yyaitu perhatian kgperi@edaan fokus
perhatian antara orang satu dengan orang yangtlainerbeda. Pemilihan
rangsangan yang datang dari lingkungan pada setéap itu pun berbeda-
beda. Perbedaan-perbedaan itulah yang menyebabHRagdpan persepsi.

"JalaluddinRakhmatPsikologi Komunikasi(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1996),
him. 51

2Ahmad FauziPsikologi Umum him. 43-44
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c. Mekanisme Persepsi

Proses terjadinya persepsi dalam diri individak berlangsung begitu
saja, akan tetapi melalui sesuatu yang disebut atergroses. Persepsi
meliputi suatu interaksi rumit yang melibatkan tiggnponen utama, yaitu:

1) Seleksi adalah proses penyaringan oleh indra tephatimulus.
Dalam proses ini, struktur kognitif yang telah alddam kepala akan
menyeleksi, membedakan data yang masuk dan medaitdn mana
yang relevan sesuai dengan kepentingan dirinya.

2) Penyusunan adalah proses mereduksi, mengorgamisasiienata,
atau menyederhanakan informasi yang kompleks kandauatu
pola yang bermakna.

3) Penafsiran adalah proses menerjemahkan atau memgetasikan
informasi atau stimulus ke dalam bentuk tingkahuladebagai
respomn>

Dengan demikian, mekanisme terjadinya persguti bahwa aktivitas
untuk mengenali objek atau benda merupakan aldivitantal. Ini berarti
bahwa sebenarnya otak tidak secara pasif meneriaa menggabung-
gabungkan tumpukan pengalaman dan memori, melairdemara aktif
memberikan penilaian, memberi makna, menginterpiteta, dan
sebagainya. Penilaian, makna atau interpretasi ygibgrikan atas hasil
pengindraan itu dipengaruhi oleh pengalaman daatamgmasa lalu. Poses
pemaknaan informasi atau stimulus inilah yang diselengan persepi.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bameianisme persepsi
dimulai dari adanya rangsangan yang datang kemutigaring oleh indra
terhadap stimulus lalu informasi tadi diorganisasikintuk diterjemahkan ke
dalam bentuk tingkah laku sebagai suatu respon.

2. Kinerja
a. Pengertian Kinerja Guru
Kinerja adalahPerformance atau unjuk kerja. Kinerja dapat pula

diartikan prestasi kerja atau pelaksanaan kerjateail unjuk kerjd®

3Desmita,Psikologi Perkembangan Peserta Diditm. 120
Desmita,Psikologi Perkembangan Peserta Diditm. 118

®Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesisma Guru,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him. 50
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Menurut August W. Smith yang dikutip oleh R@mmenyebutkan
bahwa, performance is output derives from proceses, huoratherwise”
(kinerja adalah hasil dari suatu proses yang dikakumanusiaj®

Sedangkan menurut Model Vroomian yang dikutiiegh Mulyasa
mengemukakan bahwaPérformance = f (Ability x Motivation)'(Kinerja
seseorang merupakan fungsi perkalian antara kemamg@an motivasi)’
Hubungan perkalian antara kemampuan dan motivaseldat bahwa, jika
seseorang rendah pada salah satu dari kedua komfgeebut maka prestasi
kerjanya akan rendah pula. Kinerja seseorang yandah merupakan hasil
dari motivasi yang rendah dengan kemampuan yandahenBegitu pula
sebaliknya, kinerja seseorang tinggi merupakan! hdegi motivasi yang
tinggi dengan kemampuan yang tinggi.

Dari beberapa definisi tersebut dapat disikgru bahwa kinerja
merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seseoresigas dengan peran atau
tugas orang tersebut. Sedangkan kinerja guru adadglatan guru dalam
proses pembelajaran, yang meliputi merencanakan bglajaran,
melaksanakan kegiatan pembelajaran dan menilditiedajar.

b. KualitasKinerja Guru

Kualitas kinerja guru yang dinyatakan dalam aRean Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 ural2007 tentang
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Gurieldskan bahwa
Standar Kompetensi Guru dikembangkan secara ututefgpat kompetensi
utama, yaitu Kompetensi Pedagogik, Kepribadian,jggodan Profesional.
Keempat kompetensi tersebut tergabung dalam kigerja*®

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bakeempat kemampuan

pokok yaitu Kemampuan Pedagogik, Kepribadian, $od@n Profesional

®RusmanModel-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesisma Guruhim. 50

YMulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Dalam Konteksnilukseskan MBS
dan KBK),(Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 2004), him. 136

®RusmanModel-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesismal Guruhlm. 53
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yang harus dimiliki oleh setiap guru yang akandiifan tolok ukur kualitas
kinerja seorang guru.

Dari keempat kompetensi (Pedagogik, Kepribadi&osial, dan

Profesional) tersebut dapat penulis uraikan sebzagdut:
1) Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran yang meliputi pemahamanadegh peserta
didik, rancangan dalam pelaksanaan pembelajaranedaluasi hasil
belajar™®
Menurut Sardiman yang dikutip oleh Nazarudin Rahman
menjelaskan bahwa guru yang profesional adalahyamg berkompeten
dalam mengelola program belajar mengajar, yaitagaiberikut:

(a) Merumuskan tujuan pembelajaran; tujuan pembelajaraisangat
penting karena dapat menjadikan pedoman tentaraulsgnana
kegiatan belajar mengajar itu harus dibawa.

(b) Mengenal dan dapat menggunakan proses pembelgjangntepat.
Dalam hal ini guru yang akan mengajar terlebih tlahperlu
menyiapkan segala sesuatu dalam persiapan mengajar,dapat
menggunakan dan memenuhi langkah-langkah dalamatkegi
belajar mengajar.

(c) Melaksanakan program belajar mengajar yang melipugtest,
menyampaikan materi, mengadakast-tesdan evaluasi.

(d) Mengenal kemampuan peserta didik; guru perlu meagen
kemampuan peserta didik karena setiap peserta drkniliki
kemampuan dan karakteristik yang berbeda-beda.

(e) Merencanakan dan melaksanakan program rent&dial.

Nazarudin RahmarmRegulasi Pendidikan (Menjadi Guru Profesional PaSeatifikasi),
him. 37

“Nazarudin RahmarRegulasi Pendidikan (Menjadi Guru Profesional PaSeatifikasi),
him.38-39
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2) Kompetensi Kepribadian

Istilah kompetensi guru dalam Undang-Undang Reguhtionesia
Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, diafasbahwa
kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keitaangan perilaku
yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh g@atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionafan.

Sedangkan kompetensi kepribadian guru dapat dididam sebagai
kemampuan seorang guru yang berkaitan langsungadempgbadi
masing-masing guru terhadap individu yang unik yaagheda dengan
guru lainnya, menyangkut sifat serta sikap, baikadap diri sendiri
maupun orang lain yaitu peserta didik yang terldweai caranya bersikap
atau berfikir terutama di lingkungan sekolah.

kompetensi kepribadian menjadi kunci utama kebddmas
pengajarannya.Seorang guru dituntut untuk memkégpribadian yang
baik karena di samping mengajarkan pengetahuan,jgga mempunyai
tugas untuk membimbing dan membina anak didikny@gk&h laku dan
perbuatannya harus dapat dijadikan sebagai telddangan kata lain
guru harus bersikap yang terbaik dan konsekuemadeghperkataan dan
perbuatannya, karena guru adalah figur utama y&ag dicontoh dan
diteladani anak didiknya. Sebagaimana tercantuemdal-Qur'an Surat
al-Ahzab ayat 21:

$OQALA WSS AXKIGEALAE+ @@ R CIAEROPO X &~
eSO RNL<KOG CRORDOIIRNON . erva 48]
AXIGB ARG OO A Lo - @RI 0 M ea
OO0 GNKTR - 9OXI QOO A Lo 3G
(YV:0 V) @8N #X«h
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullahstui teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap h(reat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyeblgh&(Q.S. Al-
Ahzab/33:21F?

Zlyndang-undang RI, No.14 Tahun 2005 tentang Guru Basen, (Bandung: Citra
Umbara, 2009) Cet. 1, him.4.

#Departeman Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnygSemarang: PT. Karya Toha Putra,
2002), him. 595.
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Kompetensi Kepribadian guru merupakan tonggak dangkal
kepribadian yang baik dengan didasarkan kepadaakeimdan Akhlak
mulia. Oleh karena itu, guru harus memiliki kompsieyang mantap,
baik sebagai hamba Allah maupun sebagai warga aggag konsisten
terhadap profesinya sebagai seorang gtiru.

Dalam proses pendidikan, guru dituntut mampu meapnddan
kepada peserta didiknya tentang kedisiplinan diglajar membaca,
mencintai buku, menghargai waktu, belajar bagaineama belajar, dan
mematuhi tata tertib. Semuanya itu akan berhasibiégp guru tersebut
juga disiplin dalam melaksanakan tugas dan kewajijpa

Sebagai seorang pendidik, guru dituntut untuk memai sifat
sabar karena di dalam kegiatan belajar mengajaangkdla terdapat
pelanggaran yang dilakukan peserta didiknya, odkra itu guru dapat
bersikap sabar dan bersikap lemah lembut dalam maelagi perilaku

peserta didiknya. Sebagaimana firman Allah dalai® &li Imran ayat

200:
&0 B A Lo S PSRN 0]O1m R 16)
BXO0€OF w03 BXURGOL -G

B OROR o 8O

B 05000 0 B OA1DRGES 6060
HHAC RASAD » FLAT+HED W A Lo S
X EE S

“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan
kuatkanlahkesabaranmu dan tetaplah bersiap siagap@ibatasan
negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, supaya kamu
beruntung”.(Q.S. Ali Imran/3:200%*

Seorang guru yang telah memiliki kepribadian yaragk,b guru
tersebut dengan sendirinya dapat bersifat sabar tdhah dalam

BNazarudin RahmarRegulasi Pendidikan (Menjadi Guru Profesional PaSstifikasi),
him.41

#Departeman Agama RAl-Qur'an dan Terjemahnyalim. 98.
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3)

menghadapi sesuatu yang dapat mengganggu kelancdatam
menjalankan tanggung jawabnya sebagai seorangdilendi

Jadi, dapat disimpulkan bahwa faktor terpenting sagrang guru
itu dilihat dari kepribadiannya. Jika seorang guidak mempunyai
kepribadian yang baik, maka akan menggambarkam gitru yang tidak
baik pula untuk itu bagi seorang guru mampu meladsan tugas yang
diberikan dengan sebaik mungkin.

Kompetensi Sosial

Guru di mata masyarakat dan peserta didik merupp&auntan yang
perlu dicontoh dan merupakan suri tauladan dalamdkean sehari-hari.
Guru perlu memiliki kemampuan sosial dengan maggd@dalam rangka
pelaksanaan proses pembelajaran yang efektif, &ademgan guru
memiliki kemampuan tersebut secara otomatis hubusgkolah dengan
masyarakat akan berjalan dengan lancer sehingdalapaa keperluan
dengan orang tua peserta didik, guru tidak akandayat kesulitan.
Kemampuan sosial tersebut meliputi kemampuan gualand
berkomunikasi, bekerja sama, bergaul simpatik, dempunyai jiwa
yang menyenangkan.

Guru yang berkompetensi secara sosial mampu bexksieatau
berhubungan secara lebih akrab dengan para pedmlitnya dan
menjadi tempat peserta didik meminta nasehat datuda. Guru yang
berkompetensi secara sosial juga tidak hanya barfysm dengan para
peserta didiknya didalam kelas saja, tetapi sddalkomunikasi dengan
peserta didiknya diluar kelas dan diluar sekolabruGjuga menjalin
hubungan dengan orang tua peserta didik untuk ntemge
perkembangan peserta didiknya dan juga masalahlahagang dihadapi
mereka diluar sekolah.

Selain berinteraksi dengan peserta didik dan otaafvali, guru

juga harus bersikap baik dan menjaga hubungan desggama guru.

RusmanModel-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesisma Guruhlm. 56
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4) Kompetensi Profesional

Pada dasarnya guru merupakan orang yang harusudégugditiru,
dalam artian orang yang memiliki charisma atau wiéaehingga perlu
untuk diteladani dan ditiru.

Menurut Laurence D. Hazkew dan Jonathan C. MclLemdiam
bukunyaThis is Teachingang dikutip oleh Hamzah B. Uno menjelaskan
bahwa Teacher is professional person who conducts clasg€siru
adalah seseorang yang mempunyai kemampuan dalanataneian
mengelola kela&§

Kompetensi merupakan perilaku rasional guna memcapaan
yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yangrapkan. Dengan
demikian suatu kompetensi ditunjukkan oleh penaampiyang dapat
dipertanggungjawabkan dalam upaya mencapai stjagntif

Menurut James M. Cooper yang dikutip oleh Wina &gmj
menjelaskan bahwa A professional is a person who possesses some
specialized knowledge and skills, can weigh altévesa, and can select
from among a number of potentially productive attioone that is
particularly appropriate in a given situatié;f®

Kompetensi profesional seorang guru adalah sepesiting
kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang gurur adapat
melaksanakan tugas mengajarnya dengan berhasil.

Guru yang berhasil mengajar biasanya memahamitpedieliknya
melalui kegiatan-kegiatan sebagai berikut: (1) noéisgrvasi peserta
didik baik di dalam kelas maupun di luar kelas, ifBnyediakan waktu

untuk mengadakan pertemuan dengan peserta didiBlymencatat dan

26Hamzah B. UnoProfesi Kependidikan (Problema, Solusi, dan Refainfendidikan di
Indonesia) (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 15

#Wina Sanjaya,Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbakismpetensi,
(Jakarta: Kencana, 2008), him. 145

%ina SanjayaPembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berb&simpetensihim. 142.
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mengecek seluruh pekerjaan peserta didik dan mekdreentar, (4)
mempelajari catatan peserta didik, (5) membuatstuga latihan untuk
kelompok, (6) memberikan kesempatan khusus bagrizesdidik yang
memiliki kemampuan yang berbe®a.

Kompetensi profesional yaitu kemampuan yang hamdiki guru
dalam proses pembelajaran. Dalam melaksanakansppesebelajaran,
keaktifan siswa harus selalu diciptakan dan berjalerus dengan
menggunakan metode dan strategi mengajar yang. t€pati mampu
menciptakan suasana yang mendorong peserta didik uertanya,
mengamati, serta menemukan fakta dan konsep yarag.be
Adapun kriteria kompetensi profesional guru adaklbagai berikut:

a) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola giktédmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu.
b) Menguasai Standar Kompetensi dan Kompetensi Das#a m
pelajaran yang diampu.
c) Mengembangkan materi pelajaran yang diampu seceaaifk
d) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjdérgan
melakukan tindakan reflektif.
e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi uknt
berkomunikasi dan mengembangkan iri.
Kemampuan profesional yang harus dimiliki guru nadup:
a) Penguasaan materi pelajaran, mencakup bahan yanglaiarkan.
b) Penguasaan landasan dan wawasan kependidikan giamu&e.
c) Penguasaan proses kependidikan, keguruan dan @ganbel
peserta didik?
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa sepoamu harus
mempunyai berbagai kemampuan dan penguasaan tprhida
pengetahuan karena itu semua menentukan profesetyagai seorang

guru untuk dapat tampil dan berkomunikasi dengak ba

Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Konsep, Karaktdejstmplementasi, dan
Inovasi),(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2006), h86

®RusmanModel-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesisma Guruhlm. 58

*INana Syaodih Sukmadinaf@engembangan Kurikulum teori dan PraktéRandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2010), him. 192
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Indikator Kinerja Guru

Di dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesiandto74

tahun 2008 tentang guru dijelaskan dalam Bab tategmkompetensi dan

sertifikasi, bahwa kompetensi pedagogik merupakamampuan guru

dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yakarang-kurangnya

meliputi :

© N o g kM w NP

Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan,
Pemahaman terhadap peserta didik,

Pengembangan kurikulum atau silabus,

Perancangan pembelajaran,

Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis
Pemanfaatan teknologi pembelajaran,

Evaluasi hasil belajar, dan

Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasibagai

potensi yang dimilikinya.

Sedangkan kompetensi profesional merupakan kemamgua dalam

menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuamplégikndan/atau

seni dan budaya yang diampunya yang sekurang-koayanmeliputi

penguasaan :

1.

Materi pelajaran yang secara luas dan mendalamaiseingan
standar isi program satuan pendidikan, mata pelajadan/atau
kelompok mata pelajaran yang akan diampu,

Konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi atami yang
relevan, yang secara konseptual menaungi atau éohdengan
program satuan pendidikan, mata pelajaran, dankatampok mata
pelajaran yang akan diampu.

Dari penjelasan di atas yang menjadi indikator #arerja guru

adalah sebagai berikut:

1)

Kinerja guru dalam menggunakan metode dan strptagbelajaran.
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Metode pembelajaran merupakan bagian dari strptgbelajaran,
metode pembelajaran berfungsi sebagai cara untukyajikan,
menguraikan, memberi contoh, dan memberi latihgra#te siswa untuk
mencapai tujuan tertentu. Metode pembelajaran na&eup cara untuk
menyampaikan, menyajikan, memberi latihan, dan neembontoh
pelajaran kepada siswa, dengan demikian metodet digfEmbangkan
dari pengalaman, seorang guru Yyang berpengalamapat da
menyampaikan materi kepada peserta didik, dan teeskdik mudah
menyerap materi yang disampaikan oleh guru se@mpwna dengan
menggunakan metode yang dikembangkan dengan dasar
pengalamannyZ

Strategi pembelajaran adalah rencana yang cernat @aEserta
didik dapat belajar, mempunyai rasa kebutuhan &aajar, terdorong
belajar, mau belajar, dan tertarik untuk terus m&nemempelajari
pelajaran.

Strategi belajar mengajar merupakan pola-pola unkemgiatan
guru dengan anak didik dalam perwujudan kegiatdajdremengajar
untuk mencapai tujuan yang telah ditentu&an.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwaategjr
pembelajaran merupakan taktik yang digunakan olehu gdalam
melaksanakan proses belajar mengajar di kelasaseatstematis, yaitu
langkah-langkah yang digunakan guru pada waktu ajandperurutan
secara rapi dan logis sehingga mendukung tercagaumtu tujuan.

Menurut Suyud yang dikutip oleh Sugiyono dalam byeuyang
berjudul Metode Penelitian Pendidikan, terdapatebsia indikator
dalam menggunakan metode dan strategi pembelagrtara lain:

(a) Melakukan penilaian kemampuan awal peserta didik.

#Martinis Yamin,Profesionalisasi Guru dan Implementasi KT$Rkarta: Gaung Persada
Press, 2008), him. 132

#syaiful Bahri DjamarahStrategi Belajar MengajarJakarta: Rineka Cipta, 2011), him. 5
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(b) Menggunakan pendekatan pembelajaran yang membsextaelidik
aktif.

(c) Mengupayakan proses pembelajaran berlangsung daleamana
yang menyenangkan.

(d) Membuat lelucon untuk menyegarkan suasana kelas.

(e) Mengembangkan belajar dalam kelompok.

() Memfasilitasi dan mendorong peserta didik menemuldan
merumuskan sendiri pengetahuan.

(g) Mengaitkan materi pembelajaran dengan pengetahueah yang
telah dimiliki oleh peserta didik.

(h) Mengajukan pertanyaan untuk mendorong peserta dikiik dan
kreatif dalam pembelajaran.

() Menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi.

() Menggunakan alat peraga atau multimedia pembelajara

(k) Membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik dengemdorong
peserta didik aktif bertanya.

(D Memberi penguatan kepada peserta didik dalam peajaloeh.

(m)Memberi kesempatan pada peserta didik untuk mekaikikembali
apa-apa yang baru saja dipelafari.

2) Kinerja guru dalam menguasai bahan pembelajaran

Bahan pelajaran pada hakikatnya adalah isi dam elajaran atau
bidang studi yang diberikan kepada peserta didikuae dengan
kurikulum yang digunakanny3.
Menguasai bahan pelajaran yang akan diajarkan knbégi guru.
Tanpa menguasai bahan pembelajaran, sebenarnya tigaku dapat
mengajar dengan baik. Contoh guru yang tidak mesauéahan

pembelajaran yaitu guru yang mendikte peserta didényuruh peserta

%sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan(Pendekatan Kuantitaifalitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2010), him. 155

*Nana SudjanaDasar-Dasar Proses Belajar MengajarBandung: SINAR BARU
Algensindo, 2010), him. 67
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didik menyalin dari buku, membacakan bahan dariubsikmber, dan
lain-lain.

Adapun indikator dari penguasaan bahan pembelajaranurut
Suyud yang dikutip oleh Sugiyono dalam bukunya yaegudul Metode
Penelitian Pendidikan adalah sebagai berikut:

(a) Membuat rencana pelajaran setiap pertemuan danusemsilabus
mata pelajaran.

(b) Membuat bahan penyerta pelajaran.

(c) Memulai pelajaran dengan menjajagi kemampuan @esaidik
terlebih dulu.

(d) Mengaitkan materi pelajaran dengan situasi setaari-h

(e) Menyampaikan materi pelajaran secara menarik dardamu
dipahami peserta didik.

(f) Menjawab pertanyaan peserta didik dan menanggapieRtar
dengan memberi penjelasan yang relevan.

(g) Menggunakan sumber buku acuan dan menggunakan suambe
untuk penunjang serta aktif mencari sumber lain.

(h) Mendorong peserta didik untuk memanfaatkan berbaganber
informasi®®

3) Kinerja guru dalam menguasai pengelolaan kelas

Keterampilan mengelola kelas adalah keterampilaru gintuk
menciptakan dan memelihara kondisi belajar yangimadt dan
mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam prbekgar mengajar,
baik dengan cara mendisiplinkan ataupun melakukagiakan

remediaf®’

%sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan(Pendekatan Kuantitaifalitatif, dan R&D),
him. 153

%73 JHasibuan dan MoedjiondProses Belajar Mengajar (Bandung: PT REMAJA
Rosdakarya, 2010), him. 82
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Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa petagh kelas
adalah suatu kegiatan pengaturan kelas untuk kepant pengajaran
dalam mencapai tujuan pengajaran.

Kemampuan seorang guru dalam menciptakan suasang ya
kondusif di kelas guna mewujudkan proses pembaelajayang
menyenangkan adalah tuntutan bagi seorang gurmdakngelola kelas.
Kemampuan guru dalam mengelola kelas dapat dikietamelalui
pelaksanaan piket kebersihan, ketepatan waktu ndesuik e luar kelas,
melakukan absensi setiap akan memulai proses pajataal, dan
melakukan pengaturan tempat duduk siswa. Dalam kolea
pengaturan tempat duduk siswa yang dilakukan sebargantian,
tujuannya adalah memberikan kesempatan belajaraseverata kepada
peserta didik®

Menurut Ahmad Rohani, ada beberapa pengaturan tedygkuk
antara lain:

(a) Berbaris berjajar

(b) Pengelompokan yang terdiri dari 8 sampai 10 orang.

(c) Setengah lingkaran

(d) Berbentuk lingkaran

(e) Individual yang biasanya terlihat di ruang bacgetpustakaan, atau
di ruang praktek laboratorium.

(f) Adanya dan tersedianya ruang yang sifatnya b&bas.

Dalam mengatur tempat duduk yang penting adalgddiaya tatap
muka antara peserta didik dengan guru, dimana dapat mengontrol
tingkah laku peserta didiknya, karena pengaturampée duduk akan
mempengaruhi kelancaran pengaturan proses belajagajar.

4)  Kinerja guru dalam menggunakan waktu pembelajaran

Menurut S. Nasution yang dikutip oleh Suryosubnoienjelaskan
bahwa salah satu ciri-ciri guru yang efektif yaitnemulai dan

mengakhiri pelajaran tepat pada waktuff/a.

#RusmanModel-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesisma Guruhlm. 77

%Ahmad Rohani dan Abu AhmadPengelolaan Pengajaran(Jakarta: PT RINEKA
CIPTA, 2004), him. 128
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Salah satu hambatan yang sering dialami dalam rjangdalah
masalah waktu. Seringkali seorang guru dalam mandajak dapat
mengendalikan waktu. Akibatnya bisa terjadi bahatajpran sudah
selesai, namun waktu masih panjang. Atau sebaljkmgktu sudah
habis, bahan pelajaran belum tuntas. Hal ini membg®engaruh
terhadap proses belajar mengajar yang dilaksanakan.

Agar waktu dapat diatur dengan sebaik-baiknya, vdibaini ada
beberapa perencanaan dengan memperhitungkan:

(a) Berapa banyak tujuan yang akan dicapai.

(b) Berapa lama masing-masing tujuan diperkirakan d&gragpai
dalam proses belajar mengajar.

(c) Berapa lama entry behavior membutuhkan waktu.

(d) Berapa lama kegiatan evaluasi membutuhkan waktu.

(e) Berapa lama waktu yang dimiliki.

() Dapatkah waktu yang tersedia digunakan untuk selkegiatan
yang direncanakaH.

5) Kinerja guru dalam pelaksanaan penilaian

Penilaian terhadap proses pengajaran dilakukan gueh sebagai
bagian integral dari pengajaran itu sendiri. Péamlaidak terpisahkan
dalam penyusunan dan pelaksanaan pengdfaran.

Penilaian dilakukan untuk mengetahui apakah tujyang telah
dirumuskan itu tercapai atau tidak, apakah matanigydiajarkan sudah
dikuasai atau belum oleh peserta didik, dan apakedtode yang
digunakan sudah cukup tepat. Sehingga penilaido geéakukan karena
dalam penilaian guru dapat mengetahui keberhapgcapaian tujuan,
penguasaan peserta didik terhadap materi pelajas@mna ketepatan

metode yang digunakan dalam mengajar.

“OSuryosubroto Proses Belajar Mengajar di Sekolah: wawasan barebdrapa metode
pendukung, dan beberapa komponen layanan kh(lalarta: Rineka Cipta, 2009), him. 10

“Muhammad Ali,Guru dalam Proses Belajar MengajgBandung: Sinar Baru
Algensindo, 2004), Cet. 12, him. 93

“Ahmad Rohani dan Abu Ahmadtengelolaan Pengajaramim. 168
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Menurut Suyud yang dikutip oleh Sugiyono dalam mykuyang
berjudul Metode Penelitian Pendidikan, terdapatebsia indikator
dalam penguasaan penilaian dalam pembelajaramadaita:

(a) Melakukan penilaian terhadap berbagai aspek sepedias

terstruktur, aktivitas siswa di kelas, maupun potio.

(b) Mengoreksi hasil pekerjaan siswa secara cermabbgektif.

(c) Mengembalikan hasil pekerjaan siswa.

(d) Membahas hasil pekerjaan siswa di depan kelas.

(e) Merencanakan dan melaksanakan program pengayaan ata

perbaikan.
(f) Menyusun kisi-kisi butir soal dan membuat bank $dal
3. |PA Terpadu
Dalam Pusat Kurikulum, “llmu Pengetahuan Alam ditisfkan
sebagai pengetahuan yang diperoleh melalui pendampdata dengan
eksperimen, pengamatan, dan deduksi untuk mengaassiuatu penjelasan
tentang sebuah gejala yang dapat dipercdydPA merupakan konsep
pembelajaran alam dan mempunyai hubungan yang tslamagaerkait dengan
kehidupan manusia. Mata pelajaran IPA Terpadu nad@p wahana untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap, rian serta tanggung
jawab kepada lingkungan, masyarakat, bangsa, dgaraneBerkaitan dengan
pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan PendidikarmTSfK), model
pembelajaran IPA Terpadu merupakan salah satu npmiebelajaran yang
dianjurkan untuk diaplikasikan terutama untuk jegi&MP atau MTs.
Dalam pelaksanaannya, mata pelajaran IPA di tinGk#® atau MTs

juga harus memberi penekanan pembelajaran saliagtésains, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat) secara terpadu yangltkan pada pengalaman

belajar untuk merancang dan membuat suatu karyalunpkenerapan konsep

*3Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan(Pendekatan Kuantitaifalitatif, dan R&D),
him. 156

4 pusat Kurikulum, Balitbang, Depdiknas, “Panduamgeenbangan Pembelajaran IPA
Terpadu SMP/MTs”, him. 5. dalarttp://suaidinmath.wordpress.com/download/pdifikses 19
Maret 2012.
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IPA dan kompetensi bekerja ilmiah secara bijaks&®ain itu, perlu juga
adanya muatan imtaq di dalam pembelajaran IPA umhéningkatkan
keimanan dan ketagwaan siswa. Pendidikan IPA Tergadg diterapkan di
tingkat SMP atau MTs diharapkan dapat menghasilkdosan yang
berkualitas, mampu berpikir logis, kreatif, dantikridalam menganggapi
berbagai permasalahan di masyarakat.

Tujuan Pembelajaran IPA Terpadu menurut Pusat Klunik (Puskur)
adalah sebagai berikfit:

a. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran
Dalam hal ini, guru dituntut memiliki kecermatargnkampuan analitik,
dan kemampuan kategorik agar dapat memahami kéetarkatau
kesamaan materi maupun metodologi.

b. Meningkatkan minat dan motivasi.
Siswa akan lebih termotivasi dalam belajar bila @karmerasa bahwa

pembelajaran itu bermakna baginya, dan jika merdderhasil
menerapkan apa yang telah mereka pelajari.

c. Beberapa kompetensi dasar dapat dicapai sekaligus.
Model pembelajaran IPA Terpadu dapat menghematuyashaga, dan

sarana, serta biaya karena pembelajaran beberapzekensi dasar dapat
diajarkan sekaligus.

IPA Terpadu adalah sebuah pendekatan integratiff yaansintesis
perspektif (sudut pandang atau tinjauan) semua ngidkajian untuk
memecahkan permasalahan. Dengan pembelajaranuegisda diharapkan
mempunyai pengetahuan IPA yang utuh (holistik) kntmenghadapi
permasalahan kehidupan sehari-hari secara konékstu

4. Hasil Belajar
a. Pengertian Belajar
Pada dasarnya mengajar merupakan tugas mengoganisam

mengatur jalannya proses belajar mengajar. Oleénkaitu setiap guru perlu

45 pusat Kurikulum, Balitbang, Depdiknas, “Panduamgeenbangan Pembelajaran IPA
Terpadu SMP/MTs”, him. 7-8. dalanhitp://suaidinmath.wordpress.com/download/pdiakses
19 Maret 2012.
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membuat persiapan pengajaran sehingga dapat meiggunwaktu yang
tersedia secara efektif dan efisien mundRin.

Menurut Wina Sanjaya, mengajar merupakan suatuitalgiyang dapat
membuat siswa belajaf.

Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkamwa mengajar
suatu aktivitas yang dapat menciptakan kesempatghpeserta didik untuk
melakukan proses belajar secara efektif.

Sedangkan definisi belajar menurut beberapa ahlahd

1) Menurut Syaiful Bahri Djamarah, belajar adalah sgkaian

kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perub&ihgkah laku
sebagai hasil dari pengalaman individu dalam ik&ralengan
lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektifngasikomotof?

2) Menurut Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majdalam

kitab at-Tarbiyah wa ThuruqutTadris mendefinisikan belajar

sebagai berikut :

@@wuusp&@@wsysgﬁ;jﬁrww@

900 dor Vs
"Belajar adalah perubahan tingkah laku pada hatia)jsi pelajar
berdasarkan pengetahuan yang sudah dimiliki mepejubahan
baru".

3) Sedangkan menurut Harold Spears yang dikutip oleh
Sardimanmenyebutkan bahwiaearning is to observe, to read, to
imitate, to try something themselves, to listeripiow direction”.
(Belajar adalah mengamati, membaca, meniru, mencavaliri

tentang sesuatu, mendengarkan, mengikuti peturfjuk).

“*SyafruddinNurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulurfakarta: Ciputat
Press, 2003), him. 86

“"Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pempngan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSRIm. 216

“8yaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), Cet. 3, him. 13

“9Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majidt-Tarbiyah wa Thuruqut Tadriyz 1,
(Mesir: Darul Ma’arif, tth), him. 169.
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Maka dapat diterangkan bahwa belajar itu merupakarubahan
tingkah laku atau penampilan melalui serangkaiargigten, untuk
memperoleh suatu perubahan sebagai hasil dari ls@nganya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.

b. Pengertian Hasil Belajar

Berikut ini beberapa definisi tentang hasil belagantara lain:

Menurut Nana Sudjana, hasil belajar adalah kemamgemampuan
yang dimiliki peserta didik setelah ia menerimagsaman belajarny.

Menurut Nana SyaodihSukmadinata, hasil belajaradd@enguasaan
siswa akan mata-mata pelajaran yang ditempuffnya.

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami kiai@a yang
membentuknya, yaitu hasil dan belajar. Pengertgsil menunjuk pada suatu
perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atpwoses yang
mengakibatkan berubahnya input secara fungsior@hjd dilakukan untuk
mengusahakan adanya perubahan perilaku pada indiya&hg belajar.
Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yangjaaiemasil belajar.
Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkamusia berubah dalam
sikap dan tingkah lakuny4.

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakarul@dran yang
mengakibatkan peserta didik berubah dalam sikap tifegkah lakunya
setelah menerima pengalaman belajar.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang di capai peserta didik dipenganleh dua faktor

utama yaitu faktor dari dalam peserta didik dartdakang datang dari luar

peserta didik atau faktor lingkungan. Faktor yamgadg dari diri peserta

*°sardiman nteraksi dan Motivasi Belajar Mengaja¢Jakarta: Rajawali Pers, 2011), Cet.
19, him. 20

*Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar MengajarBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 22

*Nana Syaodih Sukmdinatd,andasan Psikologi Proses Pendidika(Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009), him. 102

*purwantoEvaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him. 44-45
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didik yaitu kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemauan peserta didik
besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajay giapai.

Di samping faktor kemampuan yang dimiliki peseridikg] ada faktor
lain, seperti motivasi belajar, minat dan perhatiaikap dan kebiasaan
belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik gesikis.Adanya pengaruh
dari dalam diri peserta didik, merupakan hal yangjaw karena pada
hakikatnya belajar adalah perubahan tingkah lalsenpe didik yang diniati
dan disadari. Peserta didik harus merasakan adsugta kebutuhan untuk
belajar.

Menurut Caroll yang dikutip oleh Nana Sudjana miasjean bahwa
hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi olefalfaktor yaitu bakat
pelajar, waktu yang tersedia untuk belajar, wakéumgy diperlukan siswa
untuk menjelaskan pelajaran, kualitas pengajaramkémampuan individtf.

Dari variabel guru yang paling dominan yang mempeug kualitas
pengajaran adalah kompetensi profesional yang i#imh, Yaitu
kemampuan dasar yang dimiliki guru, seperti pergaiasbahan pelajaran,
keterampilan mengajar, maupun menilai hasil bela¢merta didiknya.

Disamping faktor guru, kualitas pengajaran dipeunlgar oleh
karakteristik kelas. Variabel dari karakteristikdseantara lain:

(1) Besarnya kelas, artinya makin besar jumlah sisvi@ntaatu kelas,

makin rendah kualitas pengajaran, demikian pulaldetya.

(2) Suasana belajar, suasana yang demokratis akan mepeheang
mencapai hasil belajar yang optimal, dibandingkangan suasana
yang kaku, disiplin, dan ketat.

(3) Fasilitas dan sumber belajar yang tersedia. Kedaashdiusahakan
sebagai laboratorium belajar bagi siswa, artinydaskeharus
menyediakan berbagai sumber belajar seperti bukajapan, alat

peraga, dan lain-lain.

*Nana Sudjana)asar-dasar Proses Belajar Mengajdim. 40
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Faktor lain yang mempengaruhi kualitas pengajaiasekolah adalah
karakteristik sekolah itu sendiri. Karakteristikkelah berkaitan dengan
disiplin sekolah, lingkungan sekolah, perpustakgang ada di sekolah,
lingkungan sekolah yang dapat memberikan perasgaman, bersih, rapi,
teratur, dan kepuasan belajar.

d. Indikator Hasil Belajar

Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetalarupahan perilaku
dan pembentukan kompetensi peserta didik yang ddipsitukan dengan
penilaian kelas®

Penilaian kelas dilakukan oleh guru untuk menget&kmajuan dan
hasil belajar peserta didik, memperbaiki proses lmdajpran serta
menentukan kenaikan kelas. Penilaian kelas dilakaeangan berbagai cara,
antara lain:

(2). Ulangan Harian
Ulangan harian dilakukan setiap selesai proses @kjaloan dalam
satuan bahasan atau kompetensi tertentu. Ulangaanhterdiri dari
seperangkat soal yang harus dijawab para peselita tilangan harian
minimal dilakukan tiga kali dalam setiap semestdélanganharian ini
terutama ditujukan untuk memperbaiki program peajaein’’
(2) Ulangan Umum
Ulangan umum dilaksanakan setiap akhir semesteaae bahan
yang diujikan sebagai berikut:

(@) Ulangan umum semester pertama soalnya diambil oeieri

semester pertama.

(b) Ulangan umum semester kedua soalnya merupakan gmudari

materi semester pertama dan kedua, dengan penegadarmateri

semester kedua.

*Nana SudjanaPasar-Dasar Proses Belajar Mengajahim. 42-43

*Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Gu¢Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), cet. 5, him. 108

*"Mulyasa,Standar Kompetensi dan Sertifikasi Gunim. 108-109
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Ulangan umum dilaksanakan secara bersama untuks-kelas
parallel, dan pada umumnya dilakukan ulangan umarsama. Hal ini
dilakukan untuk meningkatkan pemerataan mutu péatd

(3). Ujian Akhir
Ujian akhir dilakukan pada akhir program pendidikd&ahan-
bahan yang diujikan meliputi seluruh materi pemjbesn yang telah
disampaikan. Hasil ujian akhir ini digunakan untukenentukan
kelulusan bagi setiap peserta ditfik.

Hasil belajar IPA Terpadu dapat menghantarkan sismenguasai
konsep-konsep IPA dan keterkaitannya untuk dapahenahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari. Kata menguasai dirsgmgisyaratkan bahwa
guru harus menjadikan siswa tidak sekedar tahuhddal tentang konsep-
konsep IPA, melainkan harus menjadikan siswa untoéngerti dan
memahami konsep-konsep tersebut dan menghubungiank&itan suatu
konsep dengan konsep lain.

Dengan menilai hasil belajar siswanya, seorang glapat menilai
kesiapan siswa pada suatu mata pelajaran, serta dapat berusaha
memperbaiki metode mengajar yang digunakan.

Jadi, hasil belajar IPA Terpadu siswa yang dimakdaldm penelitian
ini adalah pengetahuan yang dicapai siswa pada pedagaran IPA Terpadu
setelah mengalami proses pengajaran di sekolathdsitites atau ujian yang
diberikan setelah melewati proses belajar. Dankatdr hasil belajar pada
penelitian ini adalah nilai ulangan semester geyepy diambil dari hasil
nilai try out 1,2, dan 3.

Hubungan Persepsi Siswa tentang Kinerja Guru Mata Pelajaran |PA
Terpadu terhadap Hasil Belajar Siswa

Guru adalah seorang yang digugu dan ditiru, kamiparcaya dan

diyakini apa yang disampaikannya. Sebagai seorang gigugu dan ditiru,

maka guru memiliki peran yang sangat dominan bagepa didik.

*Mulyasa,Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guinim. 109
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Guru selain berperan sebagai pengajar juga meroppé&adidik dan
pengajar serta pelaksana sebagian tugas admingskadah karena itu sering
juga dikatakan guru sebagai programmer, admingstrafasilitator, dan
evaluator dalam lingkungan sekolah. Dengan peraanpseperti itu beban
tugas guru sehari-hari disamping mengajar lebilydlatertumpuk pada hal-
hal yang bersifat teknik administratif seperti meksa lembar kerja siswa
dengan memberi catatan dan penilaian, membuat sl@algan ujian,
mengelola nilai dan mengelola absen. Rutinitas ydifggankan oleh guru
tersebut mengakibatkan hilangnya kesempatan gurudukunlebih
meningkatkan kemampuannya, baik kemampuan penguasat@ri maupun
penguasaan metode belajar mengajar. Padahal keraarkpmampuan
tersebut merupakan kunci untuk meningkatkan konmgefgofesional secara
utuh.

Pada dasarnya terdapat berbagai faktor yang merapgng
keberhasilan pendidikan, antara lain: guru, sissarana dan prasarana,
lingkungan pendidikan, kurikulum. Dari beberapatéakersebut, guru dalam
kegiatan proses pembelajaran di sekolah menemedtidikan yang sangat
penting, guru sebagai subyek pendidikan sangat mbeken keberhasilan
pendidikan itu sendiri.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nana Sudjaatam bukunya
yang berjudul “Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajaghunjukkan bahwa
76,6% hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kinegyau, dengan rincian:
kemampuan guru mengajar memberikan sumbangan 32,p8fguasaan
materi pelajaran memberikan sumbangan 32,38% dap furu terhadap
mata pelajaran memberikan sumbangan 8,80%.

Peningkatan prestasi belajar siswa akan dipengaoléh kualitas
proses pembelajaran di kelas. Oleh karena itu untakingkatkan prestasi
belajar siswa, proses pembelajaran di kelas hagdartysung dengan baik

dan berdaya guna. Sikap guru terhadap proses pajantael, akan mewarnai

*Nana SudjanaPasar-Dasar Proses Belajar Mengajdim. 42
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perilaku guru dalam melaksanakan tugas mengajatarfggan mengajar
merupakan tugas utama seorang guru yang wajib ing@ala positif untuk
dirinya dan peserta didik, baik guru berperan sebagilitator, pembimbing
maupun sebagai pencipta lingkungan belajar.

Siswa sebagai salah satu indikator tercapainya tujuandigian
merupakan objek yang paling berkepentingan di dalateraksi belajar
mengajar. Bagaimanapun juga tindakan-tindakan lyarus berorientasi pada
kemampuan dan kebutuhan siswa. Semua proses beskmu dimulai
dengan persepsi, yaitu setelah siswa menerima lsSmatau suatu pola
stimuli dari lingkungannya. Karena persepsi diapggabagai tingkat awal
struktur kognitif seseorang. Apabila siswa mempumgasepsi yang positif
terhadap kinerja gurunya, maka besar kemungkinawasiakan lebih
bersemangat dalam mengikuti pelajaran di kelas,g yeemudian akan
meningkatkan hasil belajar siswa.

Prosegpandangan atau penginderaan siswa terhadap kmexjadapat
mempengaruhi persepsi siswa terhadap guru yang ajsngdersebut.
Adakalanya persepsi tersebut baik dan adakalangsems tersebut buruk.
Namun bila rangsangan yang diterima siswa itu lmag@aurut siswa maka
siswa akan mempersepsi kinerja guru tersebut baik akan berakibat
mendorong motivasi belajarnya, sehingga hasil asiga dapat meningkat.

Proses pembelajaran akan berlangsung dengan balilaajplidukung
oleh guru yang mempunyai kompetensi dan kinerjay yarmggi, karena guru
merupakan ujung tombak dan pelaksana terdepan dikawdli anak-anak di
sekolah dan sebagai pengembang kurikulum. Guru gampunyai kinerja
yang baik akan mampu menumbuhkan semangat danasiobiglajar peserta
didik yang lebih baik, yang pada akhirnya akan manmpeningkatkan
kualitas pembelajaran. Salah satu faktor yang maggrehi keberhasilan
belajar siswa adalah faktor proses pembelajaranti Exktor proses
pembelajaran meliputi kinerja guru, sikap dan nasivbelajar siswa. Guru
yang mempunyai kinerja yang baik akan mampu menakdrusikap positif

dan meningkatkan motivasi belajar bagi para peskuitk.
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Meningkatnya kualitas pembelajaran, akan mampu mgkatkan
hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat dipahakarena guru yang
mempunyai kinerja bagus dalam kelas akan mampuetaskpn pelajaran
dengan baik (khususnya pelajaran IPA Terpadu), rmsammg@numbuhkan
motivasi belajar siswa dengan baik, mampu menggamakmedia
pembelajaran dengan baik, mampu membimbing dan amahkgan siswa
dalam pembelajaran sehingga siswa akan memilikesgat dalam belajar,
senang dengan kegiatan pembelajaran yang diikatn cherasa mudah
memahami materi yang diberikan oleh guru.

Jadi, hal ini mengandung pengertian bahwa pelaksanaata
pelajaran IPA Terpadu di MTs dalam kegiatan belaj@ngajar harus
dilakukan dengan penuh kesadaran dan tanggung jamedslui kegiatan
bimbingan, pengajaran dan latihan agar pesertek dithmpu meyakini,

memahami dan mengamalkannya dalam kehidupan deduari-

C. Rumusan Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara yang harus tdhbokkebenarannya.
Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam skripsadalah : adanya pengaruh
persepsi siswa tentang kinerja guru IPA terpachatdap hasil belajar siswa kelas
IX MTs NU 20 Kangkung Kabupaten Kendal Tahun Petaja2011/2012.
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